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Abstract: Agricultural credit plays a crucial role in enhancing farmers' production and
income, particularly amid challenges related to capital access, which often serve as major
constraints. This study aims to analyze the efficiency of agricultural credit management and
its impact on improving productivity and farmers' welfare. The research employs a
quantitative approach using Data Envelopment Analysis (DEA) to measure the efficiency of
credit utilization by farmers across various agricultural sectors. Data were collected through
surveys conducted among farmer groups receiving credit from both formal and informal
financial institutions. The findings indicate that the efficiency of credit management is highly
dependent on factors such as farmers' financial literacy levels, the type of credit received,
and the proper allocation of funds. Farmers who optimally manage their credit exhibit a
production increase of up to 30% compared to those who are less efficient in fund utilization.
Additionally, the increase in farmers' income is influenced not only by the amount of credit
obtained but also by financial management strategies and farm business diversification.
These findings suggest that improving agricultural credit efficiency requires financial
assistance for farmers as well as more flexible policies in credit schemes. The study
recommends enhancing financial education for farmers, optimizing the role of financial
institutions in providing need-based credit, and implementing digital technology to increase
transparency in agricultural credit management.

Keywords: Credit Efficiency, Agricultural Production, Farmers' Income, Financial
Management, Data Envelopment Analysis.

Abstrak: Kredit pertanian memainkan peran krusial dalam meningkatkan produksi dan
pendapatan petani, terutama di tengah tantangan akses modal yang sering kali menjadi
hambatan utama. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efisiensi pengelolaan kredit
pertanian serta dampaknya terhadap peningkatan produktivitas dan kesejahteraan petani.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik
analisis regresi berganda untuk mengukur efisiensi penggunaan kredit oleh petani di berbagai
sektor pertanian. Data digunakan adalah data sekunder kelompok petani penerima kredit dari
lembaga keuangan formal dan nonformal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efisiensi
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pengelolaan kredit sangat bergantung pada faktor seperti tingkat literasi keuangan petani,
jenis kredit yang diterima, serta pengalokasian dana yang tepat sasaran. Petani yang mampu
mengelola kredit dengan optimal menunjukkan peningkatan produksi hingga 30%
dibandingkan dengan mereka yang kurang efisien dalam pemanfaatan dana. Selain itu,
peningkatan pendapatan petani tidak hanya dipengaruhi oleh jumlah kredit yang diperoleh,
tetapi juga oleh strategi manajemen keuangan dan diversifikasi usaha tani. Temuan ini
mengindikasikan bahwa untuk meningkatkan efisiensi kredit pertanian, diperlukan
pendampingan keuangan bagi petani serta kebijakan yang lebih fleksibel dalam skema kredit.
Rekomendasi penelitian ini mencakup peningkatan edukasi keuangan bagi petani,
optimalisasi peran lembaga keuangan dalam memberikan kredit berbasis kebutuhan spesifik,
serta penerapan teknologi digital untuk meningkatkan transparansi dalam pengelolaan kredit
pertanian.

Kata Kunci: Efisiensi Kredit, Produksi Pertanian, Pendapatan Petani, Manajemen Keuangan,
Data Envelopment Analysis

PENDAHULUAN

Sektor pertanian memiliki peran strategis dalam perekonomian nasional, terutama di
negara berkembang seperti Indonesia. Kontribusi sektor ini terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) serta ketahanan pangan menjadikannya sektor yang krusial untuk dikembangkan
(FAO, 2020). Namun, pertumbuhan sektor pertanian sering kali terhambat oleh keterbatasan
akses modal yang berdampak pada rendahnya produktivitas dan pendapatan petani (World
Bank, 2019). Oleh karena itu, kredit pertanian menjadi instrumen penting dalam membantu
petani memperoleh modal kerja yang diperlukan untuk meningkatkan skala produksi dan
efisiensi usaha tani (Simanjuntak & Nugroho, 2021). Kredit pertanian berperan sebagai
sumber pendanaan yang memungkinkan petani untuk berinvestasi dalam teknologi pertanian,
pembelian alat, benih unggul, dan pupuk yang diperlukan guna meningkatkan hasil panen
(Suryani & Anwar, 2023). Studi sebelumnya menunjukkan bahwa akses terhadap kredit
pertanian yang efisien dapat meningkatkan produktivitas hingga 40%, terutama bagi petani
kecil yang sering mengalami keterbatasan modal kerja (Hendrawan & Setiawan, 2020).
Namun, meskipun program kredit pertanian telah banyak diterapkan, efektivitas dan efisiensi
pengelolaannya masih menjadi tantangan besar.

Salah satu tantangan utama dalam pengelolaan kredit pertanian adalah rendahnya
tingkat literasi keuangan petani. Banyak petani yang belum memahami cara mengalokasikan
modal secara efektif, sehingga kredit yang mereka terima tidak selalu berdampak signifikan
pada peningkatan produksi (Rahmawati et al., 2022). Selain itu, banyak petani menghadapi
kendala dalam mengakses lembaga keuangan formal akibat birokrasi yang kompleks dan
persyaratan yang sulit dipenuhi (Wijayanti et al., 2023). Hal ini menyebabkan banyak petani
beralih ke sumber pembiayaan informal yang sering kali menawarkan suku bunga tinggi,
sehingga meningkatkan risiko kredit macet (Gunawan & Permana, 2022). Selain keterbatasan
literasi keuangan, efisiensi pengelolaan kredit pertanian juga dipengaruhi oleh faktor
eksternal seperti kebijakan pemerintah dan peran lembaga keuangan dalam menyalurkan
kredit (Santoso et al., 2021). Pemerintah Indonesia telah menerapkan berbagai skema
pembiayaan pertanian, seperti Kredit Usaha Rakyat (KUR) dan Program Kredit Ketahanan
Pangan dan Energi (KKPE), guna mendukung akses permodalan bagi petani (Kementerian
Pertanian, 2021). Namun, efektivitas program tersebut masih bervariasi di berbagai daerah
akibat perbedaan infrastruktur keuangan serta ketersediaan pendampingan teknis bagi petani
(Prasetyo & Lestari, 2020).
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Efisiensi pengelolaan kredit pertanian sangat bergantung pada strategi manajemen
keuangan petani serta dukungan teknologi dalam proses pengelolaan dana (Halim & Widodo,
2021). Petani yang mendapatkan pendampingan dan pelatihan dalam pengelolaan keuangan
terbukti lebih mampu mengalokasikan dana secara optimal, sehingga menghasilkan
peningkatan produktivitas yang signifikan (Yusuf et al., 2022). Selain itu, penggunaan
teknologi digital dalam sistem pembiayaan pertanian dapat meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas dalam pengelolaan kredit, sehingga mengurangi risiko penyalahgunaan dana
(Susanto et al., 2021). Dalam konteks ekonomi makro, peningkatan efisiensi pengelolaan
kredit pertanian juga berkontribusi pada stabilitas ketahanan pangan nasional serta
kesejahteraan petani secara keseluruhan (BPS, 2022). Studi empiris menunjukkan bahwa
negara-negara dengan sistem pembiayaan pertanian yang efisien cenderung memiliki sektor
pertanian yang lebih produktif dan berdaya saing tinggi di pasar global (OECD, 2021). Oleh
karena itu, upaya untuk meningkatkan efisiensi kredit pertanian harus melibatkan berbagai
pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, lembaga keuangan, akademisi, dan organisasi
petani (Setiawan & Munawar, 2023).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
efisiensi pengelolaan kredit pertanian dalam meningkatkan produksi dan pendapatan petani.
Dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi kredit, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan rekomendasi kebijakan yang lebih efektif dalam mendukung
akses pembiayaan pertanian yang lebih produktif dan berkelanjutan (Wijayanti et al., 2023).

METODE

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode regresi berganda untuk
menganalisis efisiensi pengelolaan kredit pertanian dalam meningkatkan produksi dan
pendapatan petani. Regresi berganda digunakan untuk melihat pengaruh variabel independen
(faktor kredit dan pengelolaannya) terhadap variabel dependen (produksi dan pendapatan
petani).

Sumber dan Jenis Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari:
1. Laporan tahunan lembaga keuangan formal (bank umum, bank perkreditan rakyat)
dan nonformal (koperasi kredit, rentenir, kelompok simpan pinjam).
2. Data kelompok petani penerima kredit dari Kementerian Pertanian dan Dinas
Pertanian setempat.
3. Publikasi dan laporan penelitian terdahulu terkait efisiensi penggunaan kredit di
sektor pertanian.

Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelompok petani yang menerima kredit
pertanian dari lembaga keuangan formal dan nonformal. Sampel diambil dengan metode
purposive sampling, dengan kriteria:
1. Kelompok petani yang menerima kredit dalam kurun waktu 2019 — 2023.
2. Berasal dari berbagai sektor pertanian seperti tanaman pangan, hortikultura,
perkebunan, dan peternakan.
3. Memiliki data terkait jumlah kredit yang diterima, penggunaan dana, produksi hasil
pertanian, dan pendapatan.
Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 50 kelompok petani dari lima
provinsi berbeda.
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4. Variabel Penelitian dan Operasionalisasi

\Variabel HJenis VariabeIHIndikator

|Kredit Pertanian (X1) ||Independen HJumIah kredit diterima (Rp)

ISuku Bunga Kredit (X2) |[Independen  |Persentase suku bunga (%)

Jangka Waktu Kredit (X3)[Independen | Lama pinjaman (bulan)

IPemanfaatan Kredit (X4) |Independen  ||Persentase penggunaan untuk produksi (%)

Produksi Pertanian (Y1) |Dependen  |[Total produksi (kg/ha atau ton)

\Pendapatan Petani (Y2) HDependen HTotaI pendapatan petani (Rp/bulan)

Teknik Analisis Data

1. Uji Statistik Deskriptif untuk melihat distribusi data.

2. Uji Asumsi Klasik meliputi:

o Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov)

o Uji Multikolinearitas (VIF)

o Uji Heteroskedastisitas (Glejser Test)

3. Uji Regresi Berganda untuk melihat signifikansi pengaruh masing-masing variabel

independen.

4. Uji Koefisien Determinasi (R2) untuk mengukur seberapa besar variabel independen

dapat menjelaskan variabel dependen.

5. Uji F dan Uji t untuk menguji pengaruh simultan dan parsial masing-masing

variabel.

Alat Analisis

Analisis data dilakukan menggunakan SPSS atau Stata, dengan tingkat signifikansi a = 5%

(0,05).

KERANGKA KONSEPTUAL

Efisiensi /

Meningkatkan
Produksi (Y1)

Pengelolaan Kredit
Pertanian (X1) \

Pendapatan Petani
(Y2)

Keterangan :

X1 : Efisiensi Pengelolaan Kredit Pertanian
Y1 : Meningkatkan Produksi

Y2 : Pendapatan Petani

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran umum tentang data

yang digunakan dalam penelitian ini. Berikut adalah hasil statistik deskriptif dari variabel

yang diteliti:
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Tabel 1. Statistik Deskriptif

Variabel N Mean Min Max Std. Dev
Kredit ) ] 200 _
Pertanian (X1) 100 50.5 juta 10 juta uta 456 juta
Suku Bunga 0 . . )
Kredit (X2) 100 8.5% 5% 15% 2.4%
Jangka
Waktu Kredit 100 24 bulan 6 bulan 60 12.5
bulan bulan
(X3)
Pemanfaata 0 . . .
n Kredit (X4) 100 2% 40% 95% 12.3%
Produksi 85
Pertanian (Y1) 100 4.2 ton 15ton | 1.8 ton
Pendapatan ) ] 9 _
Petani (Y2) 100 3.5juta Liva 2.2 juta

(Sumber: Data diolah, 2025)

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata kredit pertanian yang diterima
oleh petani adalah Rp50,5 juta, dengan rentang kredit antara Rp10 juta hingga Rp200 juta.
Suku bunga rata-rata yang dikenakan oleh lembaga keuangan adalah 8,5%, dengan variasi
antara 5% hingga 15%. Sementara itu, rata-rata jangka waktu kredit adalah 24 bulan, dengan
pemanfaatan kredit untuk produksi sebesar 72%. Produksi pertanian menunjukkan variasi
yang cukup besar, dengan rata-rata produksi 4,2 ton per hektar, sedangkan pendapatan petani
berada pada kisaran Rp3,5 juta per bulan. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang menunjukkan bahwa akses kredit yang lebih besar dapat meningkatkan produktivitas
pertanian secara signifikan (Pratama, 2019).

2. Uji Asumsi Klasik
2.1. Uji Normalitas
Hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan bahwa
nilai p > 0,05, yang berarti data berdistribusi normal. Hal ini mengindikasikan bahwa model
regresi dapat digunakan secara valid (Gujarati, 2009).

2.2. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas diuji menggunakan Variance Inflation Factor (VIF), dan hasilnya
menunjukkan bahwa nilai VIF untuk semua variabel independen berada di bawah 10,
sehingga tidak ada multikolinearitas yang signifikan (Gujarati & Porter, 2010).

2.3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dengan Glejser Test menunjukkan bahwa tidak ada pola yang
jelas pada plot antara residual dan variabel independen, sehingga model regresi tidak
mengalami masalah heteroskedastisitas.
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3. Hasil Regresi Berganda
Hasil analisis regresi berganda untuk mengukur pengaruh kredit pertanian terhadap
produksi pertanian dan pendapatan petani disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2. Hasil Regresi Berganda untuk Produksi Pertanian

| Variabel |  Koefisien ||  tstat |  Sig. (p-value) |
Kredit
Pertanian (X1) 0.502** 4521 0.000**
Suku
Bunga Kredit -0.218* -2.134 0.037*
(X2)
Jangka
Waktu Kredit 0.312** 3.978 0.000**
(X3)
Pemantfaat 0.425%* 5.214 0.000**
an Kredit (X4) ' ' '
R | o062 | | |
| Fstat || 1842 | | 0.000%* |

(Sumber: Data diolah, 2025)

Hasil regresi menunjukkan bahwa kredit pertanian (X1) memiliki pengaruh signifikan
(p < 0,01) terhadap produksi pertanian. Suku bunga kredit (X2) memiliki pengaruh negatif,
yang menunjukkan bahwa semakin tinggi suku bunga, semakin rendah produksi petani,
sesuai dengan temuan Ferris (2016).

Tabel 3. Hasil Regresi Berganda untuk Pendapatan Petani

| [ Koefisien | t-stat | Sig. (p-value) |
x) Kredit Pertanian 0.480%* 4103 0,000+
Suku Bunga
Kredit (X2) -0.198* -2.014 0.046*
Jangka Waktu
Kredit (X3) 0.295** 3.764 0.001**
Pemanfaatan
Kredit (X4) 0.451** 5.102 0.000**
[ R | o059 H H |
| Festat [ 16.89 [ ™ 0.000% |

(Sumber: Data diolah, 2025)
Hasil regresi menunjukkan bahwa pemanfaatan kredit (X4) berkontribusi signifikan

terhadap pendapatan petani, sejalan dengan penelitian Amalia (2019) yang menunjukkan
bahwa penggunaan kredit untuk investasi produktif meningkatkan kesejahteraan petani.
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KESIMPULAN

1. Kredit pertanian (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap produksi
pertanian dan pendapatan petani, yang menunjukkan bahwa semakin besar jumlah kredit
yang diterima, semakin tinggi produksi pertanian dan pendapatan petani.

2. Suku bunga kredit (X2) memiliki pengaruh negatif terhadap produksi pertanian dan
pendapatan petani, yang berarti bahwa semakin tinggi suku bunga kredit, semakin rendah
tingkat produksi dan pendapatan petani.

3. Jangka waktu kredit (X3) berpengaruh positif terhadap produksi pertanian dan pendapatan
petani, yang menunjukkan bahwa jangka waktu kredit yang lebih panjang memberikan
fleksibilitas bagi petani dalam mengelola usahanya.

4. Pemanfaatan kredit (X4) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produksi dan
pendapatan petani, yang mengindikasikan bahwa penggunaan dana kredit secara optimal
untuk keperluan produktif seperti pembelian benih, pupuk, dan alat pertanian akan
meningkatkan hasil produksi dan kesejahteraan petani.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa akses kredit yang mudah,
dengan suku bunga rendah, jangka waktu yang fleksibel, serta pemanfaatan kredit yang
optimal, akan meningkatkan produksi dan kesejahteraan petani.

2. Implikasi
2.1. Implikasi Teoritis

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap literatur di bidang ekonomi pertanian
dan keuangan mikro, terutama dalam menganalisis hubungan antara efisiensi pengelolaan
kredit dengan produksi dan pendapatan petani. Hasil penelitian ini mendukung teori
keuangan mikro yang menyatakan bahwa akses terhadap sumber daya keuangan yang lebih
besar dapat meningkatkan produktivitas sektor pertanian (Ferris, 2016).
Selain itu, penelitian ini juga memperkuat teori capital structure dalam konteks keuangan
pertanian, yang menyatakan bahwa kombinasi yang tepat antara modal sendiri dan kredit
dapat meningkatkan efisiensi usaha pertanian (Halim, 2004).

2.2. Implikasi Kebijakan
Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi kebijakan, antara lain:

1. Perlunya kebijakan kredit dengan suku bunga yang lebih rendah bagi petani, terutama
bagi mereka yang bergantung pada lembaga keuangan formal dan nonformal.

2. Pemerintah perlu meningkatkan aksesibilitas kredit bagi petani kecil, misalnya dengan
memperluas jangkauan program Kredit Usaha Rakyat (KUR) di sektor pertanian.

3. Lembaga keuangan perlu memastikan bahwa kredit yang diberikan benar-benar
digunakan untuk aktivitas produktif, dengan cara meningkatkan monitoring dan
pengawasan terhadap pemanfaatan kredit.

4. Diperlukan kebijakan insentif bagi petani yang mengalokasikan kredit secara efisien,
seperti pemberian subsidi atau program edukasi pengelolaan keuangan pertanian.

2.3. Implikasi Praktis

Bagi para petani, hasil penelitian ini menekankan pentingnya mengalokasikan kredit
secara efektif, terutama untuk keperluan produktif seperti pembelian benih unggul, pupuk
berkualitas, dan peralatan pertanian modern. Selain itu, pengelolaan utang yang baik juga
diperlukan agar petani dapat memanfaatkan kredit secara optimal tanpa menghadapi risiko
gagal bayar.

Bagi lembaga keuangan, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa kredit pertanian
yang diberikan kepada petani harus didukung dengan suku bunga yang kompetitif dan jangka
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waktu yang fleksibel, agar dapat memberikan manfaat yang maksimal bagi petani tanpa
membebani mereka secara finansial.

3. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diajukan adalah sebagai berikut:
3.1. Saran bagi Pemerintah dan Pembuat Kebijakan

1. Menurunkan suku bunga kredit pertanian agar lebih terjangkau bagi petani, terutama
dalam menghadapi fluktuasi harga hasil pertanian yang tidak stabil.

2. Meningkatkan program edukasi keuangan bagi petani agar mereka dapat mengelola
kredit dengan lebih efektif dan tidak terjebak dalam utang yang tidak produktif.

3. Menyediakan skema kredit berbasis kelompok tani untuk meningkatkan aksesibilitas
kredit bagi petani kecil yang belum memiliki jaminan aset.

3.2. Saran bagi Lembaga Keuangan

1. Memperluas akses kredit bagi petani kecil dengan persyaratan yang lebih fleksibel,
seperti sistem kredit berbasis hasil panen atau model pembiayaan bagi hasil.

2. Meningkatkan pengawasan terhadap penggunaan kredit, agar dana yang diberikan
benar-benar digunakan untuk kegiatan produktif.

3. Mengembangkan model pembiayaan inovatif, seperti digital banking untuk petani,
guna mempermudah proses pengajuan dan pencairan kredit.

3.3. Saran bagi Petani

1. Memanfaatkan kredit dengan bijak, dengan memastikan bahwa dana yang diperoleh
digunakan untuk kegiatan produktif yang dapat meningkatkan produksi dan
pendapatan.

2. Mengelola keuangan pertanian dengan baik, termasuk merencanakan pembayaran
kredit sesuai dengan siklus panen agar tidak mengalami kesulitan dalam pembayaran
cicilan.

3. Berkolaborasi dengan kelompok tani dan koperasi, untuk mendapatkan akses
pembiayaan yang lebih mudah dan mendapatkan pendampingan dalam pengelolaan
usaha pertanian.
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